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ABSTRAK 
 
 

KARAKTERISTIK PEROKOK ELEKTRIK PADA KOMUNITAS VAPORIZER DI 
KABUPATEN KEBUMEN 

 
 
Latar Belakang:. Sekarang ini sedang marak penggunaan rokok elektrik atau e-cigarette. Alasan 
masyarakat menggunakan rokok elektrik juga bermacam-macam, antara lain seperti varian rasa 
yang bermacam-macam dan aroma yang lebih harum, dari rokok tembakau. Sedangkan sebenarnya 
rokok elektrik juga berbahaya bagi tubuh yaitu berdampak menimbulkan masalah adiksi karena 
adanya kandungan nikotin dan meningkatkan kadar plasma nikotin. Setelah dilakukan studi 
pendahuluan pada komunitas vaporizer di Kabupaten Kebumen dengan jumlah 42 orang terdapat 
37 orang mengatakan pernah menggunakan rokok tembakau namun berpindah ke rokok elektrik, 
dan 5 orang tidak pernah menggunakan rokok tembakau hanya menggunakan rokok elektrik pada 
saat pertama kali merokok.  
Tujuan : Mengetahui karakteristik perokok elektrik pada Komunitas Vaporizer di Kabupaten 
Kebumen. 
Metode : Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan deskriptif observasional. 
Sampel sejumlah 68 responden diambil dengan teknik purposive sampling. 
Hasil : Karakteristik perokok elektrik pada Komunitas Vaporizer di Kabupaten Kebumen sebagian 
besar berusia 17-25 tahun sejumlah 26 responden (43.3%), berjenis kelamin perempuan (53.3%), 
dan memiliki riwayat pendidikan SMA (65%) dengan lama menggunakan rokok elektrik yaitu 
selama 1-2 tahun (63.2%), telah memiliki riwayat merokok non elektrik (85.3%), dan responden 
sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan tentang rokok elektrik dengan kategori cukup 
(60.3%). 
Kesimpulan : Alasan responden menggunakan rokok elektrik di komunitas vaporizer Kebumen 
sebagian besar karena ingin berhenti merokok dari rokok tembakau (32.4%).  
Rekomendasi : Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti tentang presepsi masyarakat 
yang menganggap rokok elektrik lebih aman dibanding rokok tembakau dan lebih banyak 
memberikan informasi mengenai rokok elektrik dan dampak-dampak rokok elektrik bagi 
kesehatan. 
 
Kata Kunci : Rokok Elektrik, Vaporizer 
  
1)Mahasiswa Stikes Muhammadiyah Gombong 
2)Dosen Stikes Muhammadiyah Gombong 
3)Dosen Stikes Muhammadiyah Gombong 
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ABSTRACT 
 
 

CHARACTERISTICS OF ELECTRICAL SMOKING IN VAPORIZER COMMUNITIES 
IN DISTRICT KEBUMEN  

 
 
Background: Now there is a widespread use of e-cigarettes. The reasons people use electric 
cigarettes also vary, including such as various variants of taste and more fragrant aroma, from 
tobacco cigarettes. Whereas actually e-cigarettes are also dangerous for the body which has the 
effect of causing addiction problems because of the nicotine content and increasing levels of 
nicotine plasma. After a preliminary study in the vaporizer community in Kebumen district with 
42 people there were 37 people who said they had used tobacco cigarettes but moved to e-
cigarettes, and 5 people never used tobacco cigarettes using only electric cigarettes when they first 
smoked cigarettes. 
Objective: To determine the characteristics of electric smokers in the Vaporizer Community in 
Kebumen District. 
Method: This research is a kind of quantitative research with observational descriptive. A sample 
of 68 respondents was taken by purposive sampling technique. 
Results: The characteristics of electric smokers in the Vaporizer Community in Kebumen District 
were mostly 17-25 years old with 26 respondents (43.3%), female (53.3%), and having a high 
school education (65%) with using cigarettes for as long as 1-2 years (63.2%), have a history of 
non-electric smoking (85.3%), and respondents mostly have a level of knowledge about e-
cigarettes with a sufficient category (60.3%). 
Conclusion: The reasons for respondents using electric cigarettes in the Kebumen vaporizer 
community were mostly because they wanted to stop smoking from tobacco cigarettes (32.4%). 
Recommendation: Further research is expected to focus more on the perception of society the e-
cigaratte to be safer then tobacco cigarattes and provide more information about e-cigaratte and the 
effects of e-cigarattes on health. 
 
 
Keywords: E-cigarettes, Vaporizer 
 
1) Students of Stikes Muhammadiyah Gombong 
2) Supervisor one of Stikes Muhammadiyah Gombong 
3) Supervisor two of Stikes Muhammadiyah Gombong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masyarakat memiliki berbagai macam kebiasaan, mulai dari menulis, 

membaca, berolahraga dan sebagainya. Sekian banyaknya kebiasaan manusia, 

ada salah satu kebiasaan yang sangat merugikan bagi kesehatan. Salah 

satunya kebiasaan merokok, dan kebiasaan yang tidak baik ini sering 

dilakukan oleh masyarakat. Merokok merupakan kebiasaan yang tidak asing 

lagi dilingkungan masyarakat, mulai dari kalangan remaja, dewasa maupun 

usia lanjut menggunakan rokok. Kebiasaan merokok dapat memberikan rasa 

nikmat menurut para penggunanya, namun rokok juga dapat menimbulkan 

masalah lainnya seperti beban sosial, ekonomi dan lingkungan. Rokok 

sesungguhnya sudah menjadi masalah  kesehatan di dunia yang sulit untuk 

diselesaikan (Syarfa, 2015). Menurut PP RI No. 109 tahun 2012, rokok 

merupakan produk tembakau yang penggunaannya dengan cara dibakar dan 

dihisap atau dihirup asapnya yang dihasilkan dari tanaman nicotiana 

tabacum, nicotinia rustica, dan asapnya mengandung nikotin.  

Pada tahun 2015 lebih dari 1,1 triliun orang merokok tembakau. 

Angka tersebut lebih banyak pria dibandingkan wanita yang merokok. Terjadi 

penurunan secara luas diseluruh dunia dan di beberapa negara, prevalensi dari 

merokok tembakau mengalami kenaikan yang dijelaskan dari data WHO 

(World Health Organization) di negara bagian Mediterania Timur dan Afrika 

(WHO, 2016). Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 

presentasi perokok didaerah ASEAN yaitu untuk negara Indonesia (46,16%), 

Filipina (16,62%), Vietnam (14,11%), Malaysia (2,9%), Myanmar (8,73%), 

Thailand (7,74%), Brunei Darussalam (0,04%), Kamboja (2,07%), Singapura 

(0,39%) dan Laos (1,23%) (Depkes RI, 2016).  
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Pada dasarnya merokok akan mengakibatkan kerugian dengan angka 

tiap tahunnya mencapai 200 juta US dolar Amerika, dan akan mengakibatkan 

penyakit yang sangat merugikan yang akan mengakibatkan kematian 

sehingga menjadikan angka kematian semakin tinggi. Menurut data WHO, 

Indonesia menempati peringkat ketiga sebanyak 4,8% perokok setelah China  

dan India. China menduduki peringkat pertama negara dengan perokok 

terbesar di dunia sebanyak 30%, diikuti dengan India dengan peringkat kedua 

sebanyak 11,2%. Diperkirakan pada tahun 2030 akan mencapai 10 juta jiwa 

yang meninggal akibat merokok di dunia, dan 70% berasal dari negara 

berkembang, hingga saat ini 50% angka kematian yang diakibatkan oleh 

rokok berasal dari negara berkembang (Depkes RI, 2016). Negara Indonesia 

merupakan salah contoh negara berkembang yang memiliki jumlah perokok 

akfif terbanyak dengan prevalensi laki-laki sebesar 67% (57 juta) dan wanita 

2,7% (2,3 juta). Dibandingkan dengan daerah perkotaan 31,9% daerah 

pedesaaan lebih besar dengan presentase (37,7%) sedangkan rata-rata 

proporsi penduduk yang merokok 1-10 batang setiap hari di provinsi Jawa 

Tengah sebanyak 62,7% (Dinkes Jateng, 2017). 

Menurut Riskesdas (2013) proporsi responden yang mengaku 

merokok mulai usia 3-4 tahun sebanyak 0,1% sedangkan responden yang 

mulai merokok di usia 5-9 tahun sebanyak 1,1% dan mulai merokok sejak 

usia 10 tahun keatas sebanyak 10,4%. Jumlah rata-rata perokok di Jawa 

Tengah 87,7%. Tujuh kabupaten yang memiliki jumlah perokok tertinggi di 

Jawa Tengah adalah Banjarnegara sebanyak 93,9%, Purbalingga sebanyak 

95,4%, Blora sebanyak 95,4%, Wonosobo sebanyak 94%, Purworejo 

sebanyak 93%, Sragen 93,5%  dan di wilayah Kebumen sendiri termasuk ke 

dalam proporsi jumlah perokok tertinggi di Jawa Tengah pada urutan ke tujuh 

yaitu sebanyak 92,4%. 

Semakin banyaknya masalah rokok yang ada di Indonesia, sekarang 

ini muncul penggunaan rokok selain dari rokok tembakau melainkan 

penggunaan rokok elektrik. Rokok tembakau merupakan produk tembakau 

berbentuk silinder dari kertas yang berukuran panjang antara 70 hingga 120 
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mm dengan diameter sekitar 10 mm yang berisi daun-daun tembakau yang 

telah dicacah, dibakar pada salah satu ujungnya dan dibiarkan membara agar 

asapnya dapat dihirup lewat mulut pada ujung lainnya. Isi dari kandungan 

rokok tembakau merupakan gabungan dari bahan-bahan kimia yang 

berbahaya. Satu batang rokok yang dibakar akan mengeluarkan 4000 bahan 

kimia beracun. Asap yang dihasilkan oleh rokok tembakau disebut 

karbonmonoksida. Secara umum bahan-bahan ini dapat dibagi menjadi dua 

golongan besar yaitu komponen gas (92%) dan komponen padat atau partikel 

(8%). Komponen gas asap rokok adalah karbon monoksida, amoniak, asam 

hidrosianat, nitrogen oksida dan formaldehid. Sedangkan partikelnya berupa 

tar, indol, nikotin, karbarzol dan kresol (Jufri, 2017). Menurut jurnal 

penelitian yang telah dilakukan oleh Sukmayati Aligentina (2017) dengan 

judul Penetapan Kadar Nikotin dan Karakteristik  Daun Tembakau (Nicotiana 

Tabacum L) mendapatkan hasil bahwa ekstrak daun tembakau mempunyai 

kandungan nikotin sebanyak 3,14% dan kadar air 42,41%. 

Rokok tembakau memiliki dampak yang sangat besar pada manusia, 

dampak rokok akan terasa setelah 10-20 tahun setelah dikonsumsi. Merokok 

adalah penyebab bagi hampir  90% kanker paru, 75%, penyakit paru 

obstruktif (PPOK), dan 25% dari penyebab serangan jantung. Pada perokok 

aktif, bahaya merokok mengancam seluruh organ tubuh, mulai dari gangguan 

fungsi sampai kanker , seperti pada jantung dan pembuluh darah (penyakit 

jantung coroner dan stroke), saluran pernafasan (PPOK, asma, kanker paru), 

saluran cerna (kanker mulut, kanker lidah dan kanker nasofaring, dan 

gangguan sistem reproduksi dan kehamilan (kecacatan janin, keguguran, 

infeksi panggul dan kanker serviks). Dampak dari rokok tersebut tidak hanya 

timbul pada perokok aktif, namun perokok pasif juga terancam mengalami 

gangguan fungsi  dan kanker pada organ tubuh (Kemenkes RI, 2014). 

Sekarang ini sedang marak penggunaan rokok elektrik atau yang 

disebut juga dengan e-cigarette. Rokok eletrik/e-cigarette adalah suatu 

perangkat tenaga baterai yang menyediakan dosis nikotin hirup dan 

menghasilkan uap dari cairan yang diteteskan ke kapas yang telah dipanaskan 
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oleh listrik. Rokok elektrik dirancang untuk memberikan nikotin tanpa 

pembakaran tembakau dengan tetap memberikan sensasi merokok pada 

penggunanya. Secara umum sebuah rokok elektrik terdiri dari 3 bagian yaitu: 

battery (bagian yang berisi baterai), atomizer (bagian yang akan memanaskan 

dan menguapkan larutan nikotin) dan catridge (berisi larutan nikotin) 

(Tanuwihardja & Susanto, 2012). Menurut BPOM (2015), rokok elektrik 

mengandung nikotin cair dan bahan pelarut propilen glikol , dieter glikol, dan 

gliserin. Jika semua bahan itu dipanaskan akan menghasilkan senyawa 

nitrosamine, dan senyawa tersebut akan menyebabkan kanker. Di Indonesia 

penggunaan rokok elektrik masih banyak dan semakin menjamur. Riskesdas 

(2013) melakukan survey dari total remaja ditemukan 2,1 remaja penghisap 

rokok elektrik selama 30 hari terakhir, dan hal ini terjadi pada 3% remaja 

laki-laki dan 1,1% remaja perempuan. 

Alasan masyarakat menggunakan rokok elektrik juga bermacam-

macam, antara lain seperti varian rasa yang bermacam-macam dan aroma 

yang lebih harum, dari rokok tembakau. Rasa dan aroma  adalah hal yang 

saling berkaitan karena rasa dalam liquid tentu akan mempengaruhi aroma 

dari rokok elektrik itu sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Wasowics, 

Felezko dan Goniewics (2015) yang menyatakan bahwa rasa liquid elektrik 

sangat beragam sehingga rasa liquid rokok elektrik dikelompokkan menjadi 

lima kelompok yakni rasa tembakau, rasa buah, rasa menthol, rasa manis dan 

yang lain seperti kopi, teh dll. Alasan yang lain diantaranya ingin mengikuti 

trend yang ada di masyarakat, ingin berhenti merokok tembakau dan 

menganggap rokok elektrik lebih aman daripada rokok tembakau, biaya yang 

lebih ekonomis. 

Adapun dampak dan kerugian dari rokok elektrik yaitu rokok elektrik 

dapat menimbulkan masalah adiksi karena kandungan nikotin pada liquid 

rokok elektrik dapat menimbulkan rasa ketagihan dan dapat meningkatkan 

kadar plasma nikotin pada para penggunanya yang akan menyebabkan 

peningkatan adrenalin dan tekanan darah, serta meningkatkan kadar plasma 

karbonmonoksida dan frekuensi nadi yang dapat mengganggu kesehatan. 
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Bahan perisa (flavoring) yang digunakan juga dapat berbahaya baik kesehatan 

tubuh seperti apabila kita menghisapnya ke paru-paru. Kerugian yang lainnya 

yaitu rokok elektrik dapat disalahgunakan untuk memasukkan berbagai 

macam bahan berbahaya illegal seperti mariyuana, heroin, dan sebagainya. 

Damayanti (2016) melakukan penelitian dengan judul Penggunaan 

Rokok Elektrik di Komunitas Personal Vaporizer Surabaya. Penelitian ini 

menunjukkan hasil penggunaan rokok elektrik sebagian besar berusia 26-35 

tahun dengan persentase (54,8%), rata-rata berjenis kelamin laki-laki dengan 

(96,8%), dan pendidikan SMA sampai dengan Perguruan Tinggi mencapai 

(100%), bekerja sebagai pegawai dengan presentase (71%), memiliki riwayat 

merokok tembakau mencapai (93,6%), dan alasan menggunakan rokok 

elektrik untuk berhenti dari rokok tembakau mencapai (80,6%). Berdasarkan 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik perokok elektrik 

yaitu usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, riwayat merokok non elektrik, 

dan alasan menggunakan rokok elektrik.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dilakukan pada hari minggu 

tanggal 16 Februari 2019 di Komunitas Vaporizer di daerah Selang Kebumen 

khususya di toko penjual rokok elektrik. Toko tersebut memiliki data 

pengunjung setiap bulannya kurang lebih mencapai 450 orang. Pada 

perkumpulan vaporizer yang bernama U’ang Vape, salah satu anggota yang 

merupakan ketua dari perkumpulan tersebut mengatakan bahwa arti dari 

penamaan perkumpulan tersebut didapatkan dari nama toko yang menjadi 

tempat perkumpulan setiap minggunya, pada malam itu terdapat 42 orang 

diantaranya 47,6% (20 orang) sudah bekerja, 28,6% (12 orang) mahasiswa, 

dan 23,8% (10 orang) masih SMA. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

terkait vaporizer dan rokok tembakau didapatkan hasil 27 orang mengatakan 

pernah menggunakan rokok tembakau namun berpindah ke rokok elektrik 

selama 5-6 bulan dengan alasan ingin berhenti untuk merokok tembakau 

karena menganggap rokok elektrik lebih sehat dibanding dengan rokok 

tembakau dan aroma rokok elektrik lebih ramah lingkungan daripada rokok 

tembakau, 10 orang mengatakan pernah menggunakan rokok tembakau dan 
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berpindah ke rokok elektrik selama 3-4 bulan karena varian rasa lebih banyak 

dan biaya yang dikeluarkan lebih ekonomis, dan 5 orang diantaranya 

mengatakan tidak pernah menggunakan rokok tembakau hanya menggunakan 

rokok elektrik pada saat pertama kali merokok hingga saat ini dengan alasan 

mengikuti trend yang sedang marak pada saat ini. 

Berdasarkan dari penjelasan diatas banyak persepsi yang muncul 

mengenai rokok elektrik. Oleh karena itu, disini peneliti akan meneliti tentang 

karakteristik perokok elektrik pada Komunitas Vaporizer di Kabupaten 

Kebumen. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah : Bagaimana karakteristik perokok elektrik pada 

Komunitas Vaporizer di Kabupaten Kebumen. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum  

Untuk mengetahui karakteristik perokok elektrik pada komunitas 

vaporizer di Kabupaten Kebumen. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan 

pengguna rokok elektrik di komunitas vaporizer Kebumen. 

b. Untuk mengetahui berapa lama pengguna rokok elektrik 

menggunakan rokok elektrik di komunitas vaporizer Kebumen. 

c. Untuk mengetahui riwayat merokok non elektrik pada pengguna 

rokok elektrik di komunitas vaporizer Kebumen. 

d. Untuk mengidentifikasi pengetahuan pengguna rokok elektrik 

mengenai rokok elektrik dan dampak rokok elektrik. 

e. Untuk mengetahui alasan responden menggunakan rokok elektrik di 

komunitas vaporizer Kebumen. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Peneliti  

Manfaaat bagi peneliti adalah menambah pengalaman, 

pengetahuan dan wawasan saat meneliti tentang karakteristik perokok 

elektrik pada komunitas vaporizer di Kabupaten Kebumen. 

2. Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui dampak penggunaan rokok elektrik bagi kesehatan dan 

sebagai pijakan dan referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

berhubungan tentang karakteristik perokok elektrik. 

3. Manfaat Bagi Praktisi 

Menambah pengetahuan pengguna rokok elektrik pada komunitas 

vaporizer di Kabupaten Kebumen tentang karakteristik meliputi usia, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan, riwayat merokok non elektrik, lama 

penggunaan rokok elektrik, dan alasan penggunaan rokok elektrik. 

4. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan referensi atau acuan pengembangan penelitian 

yang sesuai dengan materi tentang karakteristik perokok elektrik. 

 

E. Keaslian Penelitian 

a. Indra, Hasneli, dan Utami (2015), dengan judul Gambaran Psikologis 

Perokok Tembakau yang Beralih Menggunakan Rokok Elektrik 

(Vaporizer), metode penelitian yang digunakan desain kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 

50 orang komunitas RVC. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara dengan pendekatan colaizzi. Didapatkan hasil bahwa 

responden memperoleh suatu kepuasan psikologis selama menggunakan 

rokok elektrik dan terjadi perubahan perilaku yang sangat cepat, yang 

merubah kebiasaan responden dari merokok tembakau menjadi 

menggunakan rokok elektrik. Persamaan peneliti dengan peneliti 

sebelumnya ialah membahas tentang alasan yang mempengaruhi perokok 
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tembakau yang beralih menggunakan rokok elektrik. Perbedaan penelitian 

ini adalah, penelitian yang dilakukan oleh Indra, et al, mempengaruhi 

perubahan psikologi pada perokok tembakau yang beralih menggunakan 

rokok elektrik sedangkan penelitian yang akan dilakukan tidak membahas 

mengenai perubahan psikologi pada perokok tembakau yang beralih 

menggunakan rokok elektrik. Perbedaan yang lainnya  pada jurnal 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan kuasi eksperimen. 

b. Lorensia, Yudiarso, dan Herwansyah (2017), dengan judul Persepsi, 

Efektifitas dan Keamanan Penggunaan Rokok Elektrik (E-Cigarette) oleh 

Perokok Aktif Sebagai Terapi dalam Smoking Cessation. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan mix method dengan tahap metode deskriptif 

dan tahap interpretatif phenomenologi analysis (IPA) dalam mengamati 

persepsi, efektifitas dan keamanan. Responden yang terlibat sebanyak 47 

orang, yaitu pengguna rokok elektrik yang sebelumnya pernah 

menggunakan rokok tembakau. Analisa data  pada penelitian ini 

menggunakan snowball sampling dan purpossive sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan partisipan menganggap rokok elektrik efektif 

membantu dalam proses smoking cessation dan rokok elektrik terbukti 

mengurangi frekuensi penggunaan rokok tembakau (25%) dan 

menyebabkan berhenti merokok (75%), sedangkan sebagian besar 

responden tidak mengalami efek samping (66%) dan efek samping yang 

dilaporkan adalah tenggorokan terasa kering dan batuk (33%). Persamaan 

dalam penelitian ini adalah pada penelitian ini sama sama membahas 

tentang salah satu karakteristik perokok elektrik yaitu riwayat penggunaan 

rokok non elektrik (rokok tembakau) dan menggunakan rokok elektrik 

dengan alasan untuk berhenti merokok tembakau. Untuk perbedaan pada 

penelitian ini tidak membahas tentang dampak yang akan ditimbulkan dari 

rokok elektrik, sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas 



9 
 

STIKes Muhammadiyah Gombong 

 

tentang dampak-dampak yang akan ditimbulkan dari rokok elektrik beserta 

karakteristik pada para pengguna rokok elektrik.  

c. McKeganey, Barnard dan Russel (2018), dengan judul penelitian Vapers 

and Vaping: E-cigarettes Users Views Of Vaping And Smoking. Metode 

dalam penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan wawancara. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 50 pengguna rokok elektrik yang 

berusia antara 16-26 tahun, diantaranya 32 laki-laki dan 18 perempuan. 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan rokok elektrik 

akan menyebabkan masalah adiksi (ketergantungan), rokok elektrik juga 

berpengaruh untuk alasan berhenti merokok, dan pada penelitian ini rokok 

elektrik marak digunakan oleh remaja hingga dewasa muda dengan alasan 

mengikuti trend pada masa kini. Persamaan dalam penelitian ini adalah 

pada penelitian ini sama sama membahas tentang alasan menggunakan 

rokok elektrik. Perbedaan pada penelitian ini adalah pada jurnal 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan wawancara sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan kuasi eksperimen. 
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PERMOHONAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 
Assalamualaikum Wr. Wb. 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : Kurniyawati Agustina 

NIM  : A11501140 

Prodi  : S1 Keperawatan Stikes Muhammadiyah Gombong 

Saya adalah mahasiswi Stikes Muhammadiyah Gombong program studi 
S1 Keperawatan yang sedang melaksanakan penelitian untuk penulisan skripsi 
sebagai tugas akhir dalam menyelesaikan pendidikan sebagai Sarjana 
Keperawatan (S. Kep). Berkaitan dengan penelitian yang akan saya lakukan, saya 
mohon bantuan dan kesediaan waktu untuk mengisi daftar pertanyaan berikut ini 
dengan sejujur-jujurnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
perokok elektrik pada komunitas vaporizer di Kabupaten Kebumen. Partisipasi 
teman-teman akan sangat berarti terhadap penelitian saya. Kerahasiaan jawaban 
dan identitas teman-teman akan dijaga dan hanya diketahui oleh peneliti. 

Saya mengucapkan terimakasih atas bantuan dan partisipasi teman-teman 
dalam pengisian kuesioner ini. Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

 

 Hormat saya 

 

Kurniyawati Agustina 

 

 

 

 

 



SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Setelah saya membaca dan memahami isi dan penjelasan pada lembar 

permohonan menjadi responden, maka saya bersedia turut berpartisipasi sebagai 

responden dalam penelitian yang akan dilakukan oleh mahasiswa Program Studi 

S1 Keperawatan Stikes Muhammadiyah Gombong, yaitu : 

Nama   : Kurniyawati Agustina 

NIM   : A11501140 

Judul Penelitian : Karakteristik Perokok Elektrik Pada Komunitas 

Vaporizer di Kabupaten Kebumen 

Saya memahami bahwa penelitian ini tidak membahayakan dan merugikan 

saya maupun keluarga saya, sehingga saya bersedia menjadi responden dalam 

penelitian ini. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa 

ada paksaan dan ancaman. 

 

            

Kebumen,………….....2019  

 

 

(……………….…………….) 

Nama dan Tanda Tangan  

 

 



KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI  

PRODI S1 KEPERAWATAN  

STIKES MUHAMMADIYAH GOMBONG 

 

KARAKTERISTIK PEROKOK ELEKTRIK PADA KOMUNITAS 
VAPORIZER DI KABUPATEN KEBUMEN  

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Bacalah pertanyaan dengan hati-hati sehingga dapat di mengerti. 

2. Setiap pertanyaan dimohon untuk dapat memberikan jawaban yang jujur. 

3. Harap mengisi pertanyaan yang ada didalam kuesioner ini, pastikan tidak ada 

yang terlewat. 

4. Beri tanda (√ ) pada kotak jawaban yang telah di sediakan. 

5. Apabila mengalami kesulitan dalam mengisi kuesioner, silahkan bertanya 

langsung kepada peneliti atau pembantu peneliti yang berada di tempat. 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

No Responden  :  

Alamat   : 

Tempat, Tanggal Lahir : 

Hari/ Tanggal Wawancara : 

 

 

 

 



II. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Petunjuk : Jawablah pertanyaan pada pilihan dengan memberi tanda (√ ) pada 

kotak yang telah disediakan sesuai jawaban yang dipilih.  

 

A. Data Demografi 

1. Nama Responden   : 

2. Jenis Kelamin    : Laki-Laki 

Perempuan 

3. Usia     : 

4. Pendidkan Terakhir   :  SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

 

B. Riwayat Merokok Non Elektrik/ Rokok Tembakau 

Ya 

 Tidak 

 

C. Lama Penggunaan Rokok Elektrik :   Bulan/ Tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

D. Pengetahuan Rokok Elektrik 

Petunjuk : Jawablah pertanyaan pada pilihan dengan memberi tanda (√ ) 

pada kotak yang telah disediakan sesuai jawaban yang dipilih. 

Keterangan : SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS 

(Sangat Tidak Setuju). 

No Pertanyaan SS S TS STS

1. Rokok elektrik atau Elektrik Delivery System 

(ENDS) adalah satu alat yang termasuk kedalam 

salah satu tipe rokok yang diciptakan untuk 

mengubah nikotin menjadi uap yang dihirup oleh 

penggunanya. 

    

2. Rokok elektrik merupakan sebuah perangkat yang 

dirancang untuk menghantarkan nikotin tanpa asap 

tembakau dengan cara memanaskan larutan nikotin, 

perasa, propilen, glycol dan glycerin (zat untuk 

menghasilkan asap). 

    

3. Menurut saya rokok elektrik memiliki dampak lebih 

sedikit atau lebih aman dari rokok tembakau. 

    

4. Menurut saya kandungan rokok elektrik tidak 

mengandung tar dan karbon monoksida seperti yang 

terkandung didalam rokok tembakau. 

    

5. Menurut saya rokok elektrik hanya mengandung 

nikotin dalam cairannya. 

    

6. Menurut saya rokok elektrik tetap mengandung 

senyawa karsinogen atau senyawa yang dapat 

memicu kanker. 

    



7. Menurut saya uap rokok elektrik mengandung 

partikel yang sangat kecil sehingga dapat dengan 

mudah masuk ke paru. 

    

8. Menurut saya setelah saya menggunakan rokok 

elektrik saya bisa berhenti menggunakan rokok 

tembakau. 

    

9. Menurut saya setelah saya menggunakan rokok 

elektrik saya jadi memiliki banyak teman. 

    

10 Saat saya menggunakan menggunakan rokok lektrik 

jadi lebih percaya diri. 

    

11 Menurut saya menggunakan rokok elektrik 

berpotensi memiliki bahaya yang bisa meledak 

setiap saat pada komponen batrainya. 

    

12 Menurut saya rokok elektrik dapat menimbulkan 

masalah adiksi (ketergantungan). 

    

13 Menurut saya nkotin nikotin yang terkandung 

dalam rokok elektik dapat menyebabkan masalah 

kesehatan terutama pada sistem peredaran darah. 

    

14 Menurut saya bau asap yang dihasilkan rokok 

elektrik lebih enak dihirup dibandingkan dengan 

rokok tembakau. 

    

15 Menurut saya peraturan tentang rokok elektrik 

harus segera ditetapkan oleh pemerintah. 

    

16 Menurut saya kebijakan tentang penggunaan rokok 

elektrik ditempat umum harus segera diatur oleh 

    



pemerintah. 

17 Saya lebih hemat menggunakan rokok elektrik 

daripada rokok tembakau. 

 

    

18 Perangkat (stater kit) rokok elektrik harganya lebih 

mahal dari pada rokok tembakau. 

    

19 Saya tidak masalah membayar mahal rokok 

elektrik, karena dalam jangka panjang biaya 

pengobatan akibat dampak rokok elektrik yang 

dibayar akan lebih murah  

    

 

E. Alasan Menggunakan Rokok Elektrik 

Petunjuk : Jawablah pertanyaan pada pilihan dengan memberi tanda (√ ) 

pada salah satu kotak yang telah disediakan sesuai dengan 

alasan anda yang paling mendasar untuk menggunakan rokok 

elektrik. 

1 Saya menggunakan rokok elektrik karena rokok 

elektrik lebih aman dibanding rokok tembakau. 

 

2 Saya menggunakan rokok elektrik karena saya ingin 

berhenti menggunakan rokok tembakau. 

 

3 Saya menggunakan rokok elektrik karena orang-

orang yang ada disekitar saya juga menggunakan 

rokok elektrik. 

 

4 Saya menggunakan rokok elektrik karena saya ingin 

mencoba hal yang baru. 

 



JADWAL PENELITIAN 
 

 

     Bulan       

NO. Kegiatan  Oktober  November Desember Januari  Februari Maret  April  Mei  Juni  Juli  

1. Pengajuan tema           

2. Pengajuan judul           

3. Penyusunan 
proposal

          

4. Sidang proposal           

5. Revisi proposal           

6.. Penyusunan uji 
etik 

          

7. Penelitian           

8. Pengelolaan 
data

          

9. Penyusunan 
laporan

          

10. Sidang hasil            



 





 

 



 


